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A. Kesimpulan

Berkendara sepeda motor pasangan yang berada di kecamatan Depok
kabupaten Sleman menunjukkan analisis gender dan suatu tata kebiasaan
masyarakat setempat. Ketika berkendara sepeda motor, masyarakat harus taat
terhadap norma-norma yang ada. Norma-norma tersebut dibuat untuk
kepentingan masyarakat itu sendiri. Norma ini ada norma hukum yang
mengikat dan harus ditaati misalnya saja dalam mengendarai sepeda motor
harus memiliki SIM dan surat-surat kelengkapan lain, menggunakan helm dan
peralatan lain untuk keselamatan berkendara di jalanan. Norma lain adalah
norma kelaziman menurut masyarakat. Norma kelaziman ini berawal dari
kebiasaan masyarakat yang sudah turun temurun.Ketika berkendara sepeda
motor berpasangan, mereka lebih memilih laki-laki yang menjadi pengendara
sedangkan perempuan yang diboncengkan.Tindakan ini memiliki berbagai
faktor sebagai pemicu adanya tindakan tersebut.

Sepeda motor memiliki identitas maskulin sejak jaman dahulu. Pada
jaman dahulu sepeda motor mayoritas digunakan oleh laki-laki dalam
menjalankan aktivitasnya, sehingga membawa pengaruh untuk jaman
sekarang ini ketika laki-laki dan perempuan berboncengan lebih
mengutamakan laki-laki sebagai pengendaranya dan perempuan yang

diboncengkan. Hal ini agar terlihat laki-laki lebih maskulin.
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Adanya pandangan bahwa laki-laki memiliki tanggung jawab yang
lebih tinggi daripada perempuan.Pandangan informan maupun masyarakat
berawal dari kepemimpinan dari keluarga dimana laki-laki sebagai kepala
rumahtangga sehingga membawa pengaruh ke segi yang lain seperti
berkendara sepeda motor. sebagai laki-laki secara naluri harus menjadi
pelindung bagi perempuan, sehingga secara alami, laki-laki dan perempuan
menempatkan pada posisinya.

Faktor lain seperti laki-laki memiliki kekuatan yang lebih dibanding
dengan perempuan yang berawal dari kesadaran individu.Kesadaran ini
berasal dari laki-laki yang merasa bahwa kemampuannya lebih dibanding
perempuan sehingga memenuhi syarat untuk melindungi perempuan.
Perempuan juga menyadari akan kekuatannya sehingga lebih memilih untuk
diboncengkan. Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan perempuan
bersedia untuk memboncengkan laki-laki.Ada beberapa alasan untuk hal ini
dikarenakan kondisi fisik laki-laki yang tidak mampu mengendarai atau
kondisi fisik sedang tidak baik sehingga perempuan bersedia untuk
memboncengkan laki-laki. Selain itu Selain itu kepemilikan SIM dari
perempuan juga menjadi salah satu alasan, dengan adanya SIM tersebut maka

perjalanan akan aman karena tidak menyalahi norma atau aturan yang ada.

Kebanyakan perempuan belum mahir menggunakan sepeda motor
sehingga kurang percaya diri dalam menggunakan sepeda motor khususnya

untuk memboncengkan laki-laki. Perempuan lebih percaya jika mereka
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dibelakang untuk diboncengkan, sehingga mereka tidak merasa lelah namun

tetap sampai tujuan.

Adanya rasa kurang percaya dari laki-laki terhadap perempuan ketika
perempuan mengendarai sepeda motor.Perbedaan fisik antara laki-laki
perempuan menjadi salah stau faktor penentuan siapa yang memboncengkan
ataupun siapa yang memboncengkan.Kaum laki-laki merasa kurang percaya
jika diboncengkan perempuan, hal ini dikarenakan fisik laki-laki yang lebih
kuat dibanding dengan perempuan.Dengan keadaan fisik itu, membawa
persepsi bahwa laki-laki lebih terampil dalam membawa sepeda motor.
Walaupun perempuan sudah banyak yang mampu mengendarai motor, namun
laki-laki merasa kurang percaya jika mereka diboncengkan perempuan,
mereka menganggap perempuan kurang terampil dalam membawa sepeda

motor, sehingga laki-laki lebih memilih untuk memboncengkan perempuan.

Laki-laki yang memboncengkan perempuan dalam berkendara sepeda
motor merupakan budaya masyarakat yang sudah turun temurun. Budaya ini
melihat adanya tindakan lazim ataupun tidak lazim dalam berkendara sepeda
motor. Kebiasaan masyarakat yang menempatkan laki-laki untuk menjadi
orang yang bertanggung jawab terhadap perempuan, kondisi fisik yang lebih
kuat, dan kemahiran laki-laki dalam membawa atau mengendarai sepeda
motor menjadikan laki-laki harus memilih untuk memboncengkan perempuan

dan tidak sebaliknya.
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Stereotip dalam pandangan gender ketika berkendara sepeda motor
berpasangan adalah segala konsep yang dianggap “pantas” dan “biasanya”
dilakukan oleh kaum perempuan atau laki-laki yang kemudian dikenal dengan
sifat stereotip feminitas dan maskulinitas. Perempuan dianggap sebagai kaum
yang lebih lemah daripada laki-laki, sehingga dalam berkendara laki-laki
merasa kurang percaya jika diboncengkan perempuan.mereka menganggap,
ketika berkendara sepeda motor laki-laki lebih mahir dalam mengendarainya
dibanding dengan perempuan. Kaum perempuan yang secara umum
dilabelisasi sebagai makhluk yang wajib dilindungi oleh kaum laki-laki
menjadi alasan mengapa mereka memilih untuk diboncengkan, hal ini karena
mereka merasa lebih aman dan terlindungi.

Selain pandangan stereotip, pandangan gender juga mengakibatkan
subordinatif bagi kaum perempuan.agama menempatkan posisi laki-laki
sebagai pemimpin sedangkan perempuan sebagai kaum yang mendukung laki-
laki, sehingga dalam kehidupan masyarakat lainnya peraturan agama ini tetap
dipakai. Jika dilakukan secara berulang-ulang akan menjadikannya sebagai
kultur dan kebiasaan masyarakat. Hal ini sejalan dengan tindakan berkendara
sepeda motor secara berpasangan. Berawal dari pandangan agama bahwa laki-
laki adalah pemimpin, maka dalam berkendara sepeda motor menempatkan
posisi laki-laki untuk memimpin dalam perjalanan dan lebih melindungi

perempuan.
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Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai analisis

budya berkendara sepeda motor dalam perespektif gender di kecamatan Depok

kabupaten Sleman Yogyakarta, peneliti member saran sebagai berikut :

1.

2.

3.

Dalam melakukan perjalanan menggunakan sepeda motor, setiap
pengendara seharusnya memiliki SIM dan surat-surat lain untuk
kelengkapan berkendara dan tertib lalu lintas.

Adanya rasa pengertian dari perempuan agar mau untuk
menggantikan posisi pengendara ketika pengendara (laki-laki) tidak
mampu mengedarai motor karena sebab-sebab tertentu.

Adanya kesadaran laki-laki untuk tidak gengsi ketika diboncengkan
oleh perempuan

Masyarakat perlu membuka diri bahwa seyogyanya setiap manusia
baik perempuan maupun laki-laki sama-sama memiliki hak. Hak
untuk berkendara, sama-sama memiliki hak untuk memboncengkan,
dan sama-sama memiliki hak untuk dilindungi. Hal ini berkaitan
dengan stereotip yang ada, tidak selamanya laki-laki kuat,
berwibawa, tegas dan pandai memimpin. Dan tidak selamanya juga
perempuan itu lemah, penurut, emosional dan tidak bisa memimpin.
Jadi apabila ada perempuan yang memboncengkan laki-laki,
bertindaklah biasa saja seperti kalanya laki-laki memboncengkan

perempuan.
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5. Kesetaraan atau ketidakadilan gender harus ditegakkan, dimana tidak

ada lagi kaum subordinatif.
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